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Hamil Terhadap Kejadian Stunting Di Sumatera Selatan
xviii + 100 halaman + 2 lampiran

ABSTRAK

Stunting adalah kondisi pendek atau sangat pendek pada anak berdasarkan tinggi
badan menurut usia yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva
pertumbuhan WHO. Pada tahun 2022 Provinsi Sumatera Selatan berada di urutan
ke-8 provinsi dengan capaian angka prevalensi stunting terendah. Penelitian ini
merupakan penelitian menggunakan Analisis Spasial dengan desain studi Ekologi.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterkaitan Anemia pada ibu hamil dan
Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil terhadap kerjadian Stunting. Kabupaten
yang termasuk kedalam kategori stunting rendah (2,5% to 10%) berdasarkan
kategori WHO terdapat 4 Kabupaten yaitu pada Kabupaten Banyuasin, Kabupaten
Ogan Ilir, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Musi Rawas Utara. Kabupaten
dengan angka kejadian anemia pada ibu hamil paling banyak pada Kabupaten Ogan
Komering Ilir dengan 1145 kasus dengan kasus stunting sebanyak 600 balita.
Kabupaten dengan angka kejadian Kekurangan Energi Kronis adalah pada Musi
Banyuasin sebanyak 1306 kasus dengan stunting kategori rendah sebanyak 771
balita. Berdasarkan hasil pemetaan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
keterkaitan yang signifikan antara Anemia pada ibu hamil dan KEK pada ibu hamil
terhadap kejadian Stunting pada hasil analisis spasial yang ditemukan. Penelitian
ini berkontribusi untuk memberikan rekomendasi yang lebih efektif dalam
mencegah stunting agar dapat menentukan prioritas pencegahannya berdasarkan
urgensi permasalahan di masing-masing daerahnya.

Kata Kunci : Stunting, Anemia Ibu Hamil, KEK Ibu Hamil, Jarak
Puskesmas, Aliran Sungai, Analisis Spasial
Kepustakaan : 55 (2016-2024)
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ABSTRACT

Stunting is the condition of being short or very short in children based on height-
for-age that is less than -2 standard deviations (SD) on the WHO growth curve. In
2022, South Sumatra Province is the Sth province with the lowest stunting
prevalence rate. This research is a study using Spatial Analysis with an Ecological
study design. This study aims to see the relationship between anemia in pregnant
women and Chronic Energy Deficiency in pregnant women to the occurrence of
stunting. Districts that fall into the low stunting category (2.5% to 10%) based on
WHO categories are 4 districts, namely Banyuasin Regency, Ogan Ilir Regency,
Musi Rawas Regency and North Musi Rawas Regency. Districts with the highest
incidence of anemia in pregnant women are Ogan Komering llir District with 1145
cases with 600 stunting cases. The district with the highest incidence of Chronic
Energy Deficiency is Musi Banyuasin with 1306 cases with stunting in the low
category of 771 toddlers. Based on the mapping results, it can be concluded that
there is no significant relationship between Anemia in pregnant women and Chronic
Energy Deficiency in pregnant women to the incidence of stunting in the spatial
analysis results found. This research contributes to providing more effective
recommendations in preventing stunting in order to determine the priority of
prevention based on the urgency of the problem in each region.

Keywords : Stunting, Pregnant Women Anemia, Pregnant Women CED,
Health Center Distance, River Flow, Spatial Analysis
Literature : 55 (2016-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang akan mempengaruhi masa
depan suatu bangsa, anak bisa disebut sebagai salah satu aset masa depan suatu
bangsa. Sebagai generasi calon penerus bangsa tumbuh kembang anak harus
mendapatkan perhatian serius sedari dini. Kebutuhan gizi merupakan hal yang
sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Anak balita yang memiliki
kebutuhan gizi kurang dapat mengakibatkan rendahnya kualitas sumber daya
manusia. Selain itu anak dengan asupan gizi yang kurang cenderung akan
mengalami stunting, stunting merupakan salah satu masalah kesehatan pada anak
yang dapat menghambat tumbuh kembang anak (Khoeroh et al., 2017).

Menurut WHO (2020) stunting merupakan kondisi dimana anak pendek atau
sangat pendek berdasarkan tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar
deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang terjadi akibat kondisi irreversible
dari asupan nutrisi yang kurang atau bahkan infeksi berulang dan kronis yang
terjadi pada 1000 hari pertama kehidupan. WHO mengatakan kejadian stunting
pada anak dibawah 5 tahun di dunia pada tahun 2022 mencapai angka 22,3% atau
sebanyak 148,1 juta anak (World Health Organization 2022). Menurut Kemenkes
RI (2022) Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kurang gizi
dalam jangka waktu lama, paparan infeksi berulang, dan kurang stimulasi.
Perbedaan yang mendasar antara anak normal dan anak stunting adalah dari tinggi
badan, anak stunting pada umumnya jauh lebih pendek daripada anak normal.
Namun, dibalik perbedaan mendasar tersebut terdapat perbedaan yang tidak terlihat
antara anak normal dan anak stunting. Biasanya pada anak stunting fungsi otaknya
tidak terbentuk dengan baik, hal ini nantinya dapat berdampak panjang (Kemenkes,
2022). Selain itu anak yang mengalami stunting juga berdampak terhadap
kerentanan anak terhadap penyakit, baik itu penyakit menular ataupun penyakit
tidak menular (Setiawan et al., 2018).

World Health Organization (WHO) menyatakan telah terjadi penurunan global
terhadap angka stunting (low height-for-age ratio) antara tahun 1990 dan 2018,

prevalensi stunting pada anak usia di bawah 5 tahun menurun dari 39,2% menjadi
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21,9%, atau dari 252,5 juta menjadi 149,0 juta anak, namun pada Afrika dan Asia
Tenggara angka penurunan stunting lebih lambat. Ditinjau dari hasil Survei Status
Gizi Indonesia (SSGI) 2022 Kementerian Kesehatan prevalensi angka stunting di
Indonesia mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 angka
prevalensi di Indonesia mencapai 24,4%, sedangkan untuk angka prevalensi
stunting di Indonesia pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 21,6%.
Walaupun mengalami penurunan, angka prevalensi stunting di Indonesia masih
belum mencapai target WHO, dimana standar WHO terkait prevalensi stunting
harus mencapai angka dibawah 20%. Sedangkan untuk angka prevalensi stunting
di Sumatera Selatan menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 juga
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun 2021 prevalensi stunting
di Sumatera Selatan mencapai angka 24,8% sedangkan untuk tahun 2022 prevalensi
stunting di Sumatera Selatan menurun menjadi 18,6%.

Sumatera Selatan berada di urutan ke-9 provinsi dengan capaian angka
prevalensi stunting terendah. Selain itu Sumatera Selatan juga termasuk kedalam
tiga besar provinsi dengan capaian penurunan angka stunting yang melebihi capaian
nasional pada tahun 2022. Pemerintah menerapkan target 5% untuk penurunan
angka stunting pada tahun 2023, dimana diharapkan prevalensi angka stunting di
Sumatera Selatan mencapai angka 13% (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan 2023).
Walaupun telah terjadi penurunan stunting dari tahun sebelumnya, stunting tetap
menjadi permasalahan global pada anak hingga saat ini. Pemerintah dan tenaga
Kesehatan harus tetap memperhatikan faktor-faktor terjadinya stunting agar angka
penurunan prevalensi terjadinya stunting dapat memenuhi standar yang ditetapkan
WHO. Selain itu stunting juga termasuk kedalam salah satu target Sustainable
Development Goals (SDGs) penurunan stunting termasuk kedalam tujuan
berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi
pada tahun 2023, serta untuk mencapai ketahanan pangan. Sustainable
Development Goals (SDGs) sendiri menentapkan target untuk angka penurunan
kejadian stunting sebesar 40% pada tahun 2025 mendatang.

Dalam mencapai tujuan penurunan angka stunting, harus diperhatikan faktor
risiko yang berpengaruh terhadap kejadian stunting agar hal tersebut dapat

ditanggulangi. Seperti faktor lingkungan pengaruh sanitasi air dan juga jarak
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terhadap akses pelayanan kesehatan juga perbengaruh terhadap stunting. Selain itu
faktor lingkungan seperti jarak pusat kesehatan masyarakat dan sanitasi air bersih
juga dapat menjadi salah satu faktor risiko stunting pada anak. Jarak pusat
kesehatan masyarakat yang dekat ataupun jauh juga bisa mempengaruhi ibu hamil
untuk rajin melakukan pemeriksaan kehamilan. Pada penelitian Simaremare et al
(2023) jarak akses dan ketersediaan pelayanan kesehatan memiliki hubungan
dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Sedangkan
pada penelitian Rachmi et al (2024) jarak tempuh akses terhadap pelayanan
kesehatan memiliki hubungan terhadap kejadian kekurangan energi kronis pada ibu
hamil. Selain itu aliran air bersih seperti sungai memiliki pengaruh terhadap
kejadian stunting karena semakin sulit masyarakat mendapatkan aliran air bersih
maka hal itu akan berdampak pada kesehatan ibu dan anak. Kondisi lingkungan
yang kurang akan akses sanitasi air bersih dapat mempengaruhi terjadinya stunting
pada anak Nisa et al., (2021). Kurangnya air bersih dapat meningkatkan risiko
terjadinya anemia (Monica T et al 2019).

Tidak hanya itu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya stunting pada anak
bukan saja hanya karena kurangnya asupan gizi, dan faktor lingkungan tetapi juga
terdapat faktor ibu yang dapat menyebabkan stunting yaitu berupa status gizi ibu
saat hamil. Ibu hamil dengan gizi yang kurang akan lebih mudah merasa kelelahan,
letih, lesu, nafsu makan yang berukurang, yang kemudian akan mempermudah ibu
hamil mengalami anemia. Menurut penelitian (Hastuty, 2020) ibu hamil yang
mengalami anemia 3 kali lebih beresiko mengalami kejadian stunting jika
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak mengalami anemia. Sedangkan menurut
penelitian (Arman, 2022) ibu hamil dengan riwayat anemia selama kehamilan dapat
menyebabkan anak lahir dengan keadaan BBLR yang nantinya akan meningkatkan
risiko terjadinya stunting. Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil juga menjadi
salah satu penyebab terjadinya stunting pada anak. Berdasarkan hasil penelitian
(Ruaida & Soumokil, 2018) Ibu hamil dengan riwayat Kekurangan Energi Kronis
memiliki resiko 4,85 kali lebih besar menyebabkan stunting pada anak. Pada
penelitian Fitriani et al (2022) juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara
kejadian Stunting dengan Riwayat Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil.

Menurut penelitian Karjono & Erna (2021) Ibu dengan riwayat Anemia dan
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Kekurangan Energi Kronis memiliki hubungan terhadap kejadian stunting, dimana
ibu dengan anemia memiliki resiko anak dengan stunting sebesar 5 kali
dibandingkan ibu yang tidak memiliki riwayat anemia, sedangkan untuk ibu dengan
riwayat Kekurangan Energi Kronis memiliki risiko anak dengan stunting sebesar 9
kali dibandingkan dengan ibu yang tidak memiliki riwayat Kekurangan Energi
Kronis.Anemia dan Kekurangan Energi Kronis termasuk sebagai faktor yang
berkaitan terhadap kejadian stunting pada anak Karjono & Erna (2021). Pada
penelitian Ana Dewi Lukita Sari, Hendra Rohman (2021) belum terdapat
perbandingan faktor risiko stunting terhadap kejadian stunting, hanya menampilkan
persebaran kasus stunting saja. Sedangkan pada penelitian Cholid et al (2019)
menampilkan pemetaan faktor risiko stunting secara umum tidak spesifik seperti
faktor stunting Anemia dan Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil. Sedangkan
Anemia dan Kekurangan Energi Kronis juga salah satu faktor ibu yang dapat
menyebabkan anak stunting.

Analisis spasial dilakukan untuk melihat apakah ketersediaan pusat kesehatan
masyarakat, dan aliran air sungai secara geografis berpengaruh dengan jumlah
kasus stunting, anemia pada ibu hamil, dan kekurangan energi kronis pada ibu hamil
di Kabupaten/Kota wilayah tersebut. Oleh karena itu berdasarkan faktor resiko
diatas, penelitian Analisis spasial kasus anemia dan kekurangan energi kronis pada
ibu hamil terhadap kejadian stunting di Sumatera Selatan perlu dilakukan sebagai
informasi yang dapat membantu menentukan daerah mana yang memiliki kasus
Stunting, Anemia ibu hamil, dan KEK ibu hamil yang tinggi agar dapat menentukan
prioritas pencegahannya sesuai kondisi daerah masing-masing dengan membentuk
program pencegahan yang tepat dan efisien berdasarkan urgensi permasalahan di
masing-masing daerahnya. Selain itu juga karena analisis spaisial seperti pemetaan

kasus stunting, anemia dan kekurangan energi kronis masih sedikit dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Sampai saat ini penurunan prevalensi stunting masih menjadi fokus
pemerintah, ataupun sektor kesehatan seperti World Health Organization. Anemia
dan kekurangan energi kronis pada ibu hamil juga menjadi salah satu masalah

karena termasuk kedalam faktor ibu yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya
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stunting, faktor ibu terhadap stunting juga menjadi penyumbang banyak anak yang
akhirnya beresiko stunting. Selain itu faktor lingkungan juga merupakan salah satu
faktor rentan terhadap kejadian stunting. Maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana pemetaan anemia, kekurangan energi kronis dan faktor
lingkungan berupa jarak pusat kesehatan masyarakat dan aliran sungai berkaitan
terhadap anemia dan kekurangan energi kronis yang dapat berpengaruh terhadap
kejadian stunting, serta apakah faktor lingkungan berupa jarak pusat kesehatan
masyarakat dan aliran sungai berkaitan langsung dengan kejadian stunting di

Kabupaten/Kota wilayah Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kejadian
Anemia dan Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil terhadap kejadian stunting
per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui persebaran kasus stunting per Kabupaten/Kota di
Sumatera Selatan tahun 2022.

2. Untuk mengetahui pemetaan kasus anemia pada ibu hamil terhadap kejadian
stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2022.

3. Untuk mengetahui pemetaan kasus kekurangan energi kronis pada ibu hamil
terhadap kejadian stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun
2022.

4. Untuk mengetahui apakah jarak pusat kesehatan masyarakat berkaitan
terhadap kejadian stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun
2022.

5. Untuk mengetahui apakah jarak pusat kesehatan masyarakat berkaitan
dengan kasus anemia pada ibu hamil terhadap kejadian stunting per
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2022.

6. Untuk mengetahui apakah jarak pusat kesehatan masyarakat berkaitan
dengan kasus kekurangan energi kronis pada ibu hamil terhadap kejadian

stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2022.
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7. Untuk mengetahui apakah aliran sungai berkaitan terhadap kejadian
stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2022.

8. Untuk mengetahui apakah aliran sungai berkaitan dengan kasus anemia
pada ibu hamil terhadap kejadian stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan tahun 2022.

9. Untuk mengetahui apakah aliran sungai berkaitan dengan kasus kekurangan
energi kronis pada ibu hamil terhadap kejadian stunting per Kabupaten/Kota
di Sumatera Selatan tahun 2022.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini peneliti dapat memperluas wawasan dan pemahaman
tentang kejadian dan pencegahan Anemia Dan Kekurangan Energi Kronis Pada Ibu
Hamil Terhadap Kejadian Stunting per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.
1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam merencanakan
kebijakan yang tepat untuk membuat program Kesehatan yang berhubungan dengan
penanggulangan kejadian stunting pada balita serta penanggulangan kejadian
anemia dan kekurangan energi kronis pada ibu hamil per Kabupaten/Kota di
Sumatera Selatan.
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian 1ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan bagi

mahasiswa/mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat maupun pihak terkait.
Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk memperkaya rujukan

dalam penelitian lebih lanjut tentang pencegahan stunting pada balita.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lokasi
Penelitian ini dilakukan di wilayah Sumatera Selatan dengan memanfaatkan

data sekunder dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
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1.5.2 Waktu

Penelitian ini mengolah data kejadian Stunting, Anemia dan Kekurangan
Energi Kronis pada ibu hamil di Provinsi Sumatera Selatan per tanggal 19 Februari
2023.
1.5.3 Materi

Variabel independent dalam penelitian ini adalah Ibu hamil anemia dan Ibu
hamil dengan riwayat kekurangan energi kronis sedangkan variabel dependen nya

adalah data agregat balita stunting.
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